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ABSTRAK
Nama Penyusun : Hasri
Nim : 10200110028
Judul Skripsi : Relasi Mitos Bulan Cipi’ Terhadap Aktifitas
Perekonomian Di Masyarakat Bugis Bulukumba Kel
palampang.
Skripsi  ini membahas tentang Pengaruh mitos terhadap aktifitas
perekonomian di masyarakat Bugis Bulukumba Kel palampang. Masyarakat yang
tinggal di Palampang memiliki ciri kehidupan yang unik. Ciri khas masyarakat
palampang di antaranya: mereka memiliki tokoh Masyarakat yang memimpin dan
mengendalikan perilaku kepercayaan masyarakat setempat. Serta mereka masih
memelihara nilai-nilai luhur dan tradisi Adat. Begitu banyak upacara yang masih
mereka laksanakan, baik yang berkaitan dengan pertanian, daur hidup manusia,
dan sistem religi. Banyak hal yang bisa dipetik dari pelaksanaan upacara-upacara
tersebut, antara lain, nilai-nilai mitos dan ritual mendorong mereka menjalin
hubungan timbal balik dengan lingkungan alam sekitar.
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif yaitu dengan menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi serta penelusuran referensi yang
dilakukan informan yang terlibat langsung dengan masyarakat, sedangkan
dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen- dokumen yang ada
hubungannya dengan pengentasan mitos lewat jalur sosialisasi. Adapun sumber
data penelitian ini adalah Tokoh masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Pemuda,
Pemerintah Setempat, masyarakat non-modern dan modern.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mitos yang terdapat pada
masyarakat bugis Bulukumba Kel Palampang masih sangat kental bahkan
sebagian besar masyarakat bugis Palampang meyakini bahwa jikalau  memasuki
mitos bulan  Cipi’ banyak larangan- larangan yang masih dipegang teguh oleh
masyarakat termasuk mengurangi aktifitas perekonomian. Pada bulan Cipi
masyarakat palampang menunda beberapa kegiatan aktifitas ekonomi seperti,
memulai usaha baru, membeli barang- barang modal seperti barang dangangan,
bibit padi dan jagung, sampai aktifitas pernikahan dan juga banyak ritual- ritual
tertentu yang biasa dilakukan oleh masyarakat setempat, seperti: masuk Rumah,
Selamatan, Syukuran, Dll itu tidak dilakukan pada saat memasuki Bulan Cipi.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sebagai makhluk hidup kita merasa aman jika hidup disuatu lingkungan
yang di kenal. Didalam kehidupan sehari hari, biasanya dikelilingi oleh obyek,
manusia dan bangunan yang akrab dengan manusia dan yang di pikirkan dapat
dipahami, lain halnya ketika berada dalam satu lingkungan kultur Budaya dalam
seBuah tatanan sosial masyarakat tradisional yang masih memegang tradisi.
Berbagai interpretasi terhadap nilai yang muncul dalam suatu masyarakat
memberikan pola prilaku dan sikap yang akan berpengaruh terhadap aktivitas
ekonomi dan sosial. Menurut Durkhein keyakinan dan kebiasaan kebiasaan yang
berhuBungn dengan hal-hal yang suci, dengan kata lain,hal yang terpisah dari
dunia sehari-hari yang sepele.1 Keyakinan-keyakinan dan kebiasaan-kebiasaan
seperti itu bisa menyatukan kelompok menjadi satu, komunitas moral tunggal,
Orang bisa berkumpul untuk melakukan ritual- ritual bersama, ketika seorang
individu merakan pengalaman yang mendalam dan emosional,simbol-simbol dan
gagasan kelompok terseBut kemudian terpatri dalam kesadaran sipeserta. Teori
Durkhein mugkin tampak aneh. Sepertinya tidak mempertimbangkan kenyataan
bahwa makna seBuah ritual bisa dipahami secara berbeda, bahkan didalam suatu
masyakat yang sama. Akan tetapi manusia tidak dapat menolak peran ritual dalam
mempersatukan manusia baik secara intelektual maupun emosional. Ada beberapa
simbol yang penting muncul dalam banyak ritual Bugis. Masing-masing ritual
bisa mewakili beberapa nilai pentig dalam masyarakat Bugis, sesuai dengan
selanjutnya.
1
.Cimon coleman,  Pengantar Antropologi,( Bandung; Penerbit Nuasa, 2005), hlm.7-8.
2Secara garis besar jika mengamati bahwa mitos atau cerita keramat bisa
digunakan untuk menjelaskan asal usul dan mengesahkan institusi-institusi yang
ada saat itu. Jadi mitos menggambarkan asal usul klan, kedudukan sub klan yang
lebih rendah dari klan, dengan mengacu pada masa lampau yang keramat,
tuntutan-tuntutan saat ini dapat dibenarkan.2 Peran mitos saat ini dapat diamati
didalam masyrakat Bugis Bulukumba.
Budaya Bugis dalam masyarakat Bulukumba merupakan pengetahuan dan
nilai-nilai yang diturunkan dari generasi ke generasi dalam seBuah kelompok
sosial masyarakat Bugis Bulukumba. Beberapa pengetahuan Budaya, seperti cara-
cara mengukur waktu, telah dikenal secara luas didalam seBuah kelompok
tertentu, sementara bentuk-bentuk pengetahuan yang lain, seperti mitos- mitos
atau legenda-legenda tertentu, mugkin kurang dikenal secara luas. Karna Budaya
memiliki dampak dampak terhadap cara pikir manusia, ia juga berdampak
terhadap prilaku akan tetapi tidak seperti sifat-sifat genetik manusia, ia diturunkan
secara sosial dan Bukan secara biologis. Membahas nilai keBudayaan menurut
fungsinya berbeda dari pemahaman keBudayaan menurut strukturnya. Aliran
fungsional berusaha mengkaji keBudayaan terutama sebagai pernyataan yang
mencakup estetika (keindahan), moral (kebijakan), atau faktual (kebenaran).3
Dasar esensi keBudayaan yang lekat dalam mitos adalah ide-ide tradisional
terutama sekali nilai melekat padanya dalam pengertian ini keBudayaan
merupakan rekap bentuk bagi kehidupan, yang secara relatif memuat ketentuan-
ketentuan yang telah dijadikan dasar mengenai apa yang mesti, apa yang harus
dikerjakan dan apa yang tidak digalakkan, dan apa yang terlarang dikerjakan.
2
. Cimon coleman,  Pengantar Antropologi, hlm. 138
3.A. Rahman Rahim, Nilai – Nilai Utama KeBudayaan Bugis, (Yogyakarta; Penerbit
Ombak,2011), hlm. 82
3Sebagai contoh adanya waktu yang dianggap pamali dalam melaksanakan
aktivitas yang dikenal dengan istilah Bulan Cipi, dalam Bulan terseBut
masyarakat Bugis membatasi melakukan kegiatan ekonomi seprti menunda
melakukan aktivitas menanam padi, membeli barang barang modal bahkan
sampai menunda kegiatan pernikahan.4
Berdasarkan hasil penelitan pendahuluan diperoleh informasi bahwa
dalam masyarakat Bugis Bulukumba banyak ritual yang harus dilakukan sebelum
melakukan seBuah kegiatan dan semua itu harus dikonsultasikan dengan To
Maccae dan harus disesuaikan dengan waktu-waktu yang baik.5
Ada beberapa waktu tertentu yang harus di ikuti oleh masyarakat Bugis
Bulukumba yang masih mempercayai mitos dalam melaksanakan aktifitas sehari-
hari salah satunya adalah mitos Bulan Cipi, masyarakat tradisional Bulukumba
pada Bulan ini tidak melakukan kegiatan besar seperti hajatan perkawinan,
menurunkan padi, membeli barang – barang modal dll.6
Dibalik perkembangan mitos terseBut Al Qur’an telah memberikan
ketegasan tentang kabar berita (mitos). Selain dari pedoman Al Quran, Hadis pun
menjelaskan tentang mitos. Hadis Rasulullah SAW menjelaskan :
"Barang siapa yg mendatangi seorang peramal dan mempercayai ucapannya,
maka sesungguhnya ia telah berBuat kufur dengan apa yg telah diturunkan
kepada Muhammad" (Hadist shahih, diriwayatkan ABu Daud, at-tirmidzi, ibnu
majah)
4.a. Rahman Rahim, Nilai – Nilai Utama Kebudayaan Bugis, hlm. 84-85
5Hasil Wawancara Dengan Puang Camma Tokoh Masyarakat Dikelurahan Palampang,
tgl 20 september 2013.
6Hasil Wawancara Dengan Puang Camma Tokoh Masyarakat Dikelurahan Palampang, tgl
20 september 2013.
4Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk menyusun skripsi
dengan judul “Relasi Antara Mitos Bulan Cipi’ Dengan Aktifitas Ekonomi di
Masyarakat Bugis Bulukumba kelurahan Palampang.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitan ini Untuk mengkaji mitos Bulan Cipi Dan Aktifitas
perekonomian di masyarakat Bugis Bulukumba Kel Palampang adapun Defenisi
masing- masing  fokus penelitian adalah :
1. Mitos Bulan Cipi’ adalah tanggapan informan tentang Bulan yang dianggap
sakral dan berlaku sebagai sesuatu yang diyakini bersama dalam suatu kultur
masyarakat Bugis Bulukumba. Informasi diperoleh dengan mengunakan
wawancara terstruktur, informasi yang diharapkan :
2. Terungkapnya persepsi informan tentang  apa dan bagaimana Bulan Cipi
melalui pernyataan maupun simbolisasi pada Budaya Bugis Bulukumba.
3. Terungkapnya Pola Relasi mitos dan Pola Transaksi Ekonomi yang berlaku
dalam Budaya Bugis Bulukumba.
4. Tinjauan Islam Tentang Bulan Cipi merupakan tanggapan dan pandangan
Islam tentang Objek yang diteliti yang diperoleh melalui studi pustaka
maupun pendapat  informan ( Ahli Agama),  Informasi yang diharapkan  :
5. Diperolehnya hadis dan Ayat yang menjelaskan hukum – hukum tentang
mitos.
6. Terungkapnya pernyataan tentang Pandangan para Ulama baik yang diperoleh
dari informan ahli maupun melalui kajian Buku.
5C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah persepsi masyarakat tentang mitos Bulan Cipi pada
masyarakat Bugis Bulukumba khususnya di kelurahan Palampang?
2. bagaimana relasi mitos Bulan Cipi’dengan transaksi ekonomi
dimasyarakat Bugis Bulukumba?
D. Kajian Pustaka
1. Dr. Akhyar Yusuf Lubis dalam Bukunya berjudul Teori dan Metodologi (
Ilmu Pengetahuan Sosial Budaya Kontemporer).
Buku ini menjelaskan tentang konsep, teori, dan metodologi yang sangat
penting untuk kajian social Budaya Kontemporer (radikal). Pembahasan
dimulai dari pemikiran Nietszche yang pemikiranya diseBut inspirator
bagi pemikir postmodernist. Selanjutnya dibahas tentang strukturalisme
dari Marx, Freud, Levi, dan Ferdinand. Postrukturalisme kemudian
dipaparkan sebagai reaksi atas pemikiran strukturalis.
2. A. Rahman Rahim dalam bukunya berjudul Nilai- Nilai Kebudayaan
Bugis. Buku ini memaparkan tentang nilai- nilai kebudayaan bugis dan
juga dapat digunakan bahan refleksi, bercermin diri, oleh orang bugis atau
merasa dirinya orang Bugis.
3. Simon Coleman Dan Helen Watson Dalam Bukunya berjudul Pengantar
Antropologi. Dalam buku ini membahas tentang memahami konse, nilai-
nilai, dan cara- cara berfikir manusia yang hidup dalam masyarakat yang
berbeda dengan masyarakat kita.
4. Muhammad Muflih,  M.A. Dalam bukunya bejudul Perilaku konsumen
dalam perspektif ilmu ekonomi Islam. Dalam buku ini membahas tentang
model keseimbangan komsumsi islami dan unsur manusia dan
6pengaruhnya terhadap prilaku konsumen muslim serta
mengimplementasikan dalam memainkan peran Zakat dan Sedekah.
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Persepsi masyarakat Bugis Bulukumba tentang Bulan
Cipi’
2. Untuk mengetahui relasi mitos Bulan Cipi’dengan transaksi ekonomi
dimasyarakat Bugis Bulukumba.
F. Penelitian Sebelumnya
Penggalian dari wacana penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya
memperjelas tentang variabel-variabel dalam penelitian ini, sekaligus untuk
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Umumnya kajian yang
dilakukan oleh peneliti- peneliti dari kalangan akademis dan telah
mempublikasikannya pada beberapa jurnal cetakan dan jurnal online (internet).
Penelitian tentang mitos dan Budaya , yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
antara lain:
1. Nama peneliti : Made Pramono(2008),
Judul Penelitian :
“Mitos Demit dan Magi Dukun: Posisinya dalam Strategi Budaya”
Metode penelitian :Deskriptif Kualitatif
Hasil Penelitian:
Mitos dan magi merupakan satuan-satuan Budaya yang meskipun termarjinalisasi
oleh konsep-konsep sain modern, namun memiliki eksistensi dan sekaligus fungsi
yang relevan dengan kodrat Budaya manusia.Secara sederhana, mitos adalah
7seBuah cerita yang memberikan pedoman dan arah tertentu kepada sekelompok
orang, sedangkan magi lebih condong berorientasi penguasaan sesama manusia
atau proses-proses/daya kekuatan alam lewat beberapa kepandaian. Melalui kajian
antropologis kefilsafatan, tulisan ini mencoba mengungkap makna, fungsi, dan
posisi mitos demit dan magi dukun dalam strategi keBudayaan. Namun pada
dasarnya penelitian yang mengarah tentang mitos Bulan Cipi secara spesipik itu
blum kami temukan baik berbentuk Buku maupun bersifa jurnal.
2. Nama peneliti : Yudi Wahyudin
Judul Penelitian : Sistem social ekonomi dan Budaya masyarakat pesisir
Metode penelitian : Deskriptif Kualitatif
Hasil penelitian : Ada beberapa kemudahan yang terdapat pada masyarakat pesisir
misalnya,mudahnya mendapatkan ikan,air,kakus dll. Selain itu mereka juga
dengan mudah memBuang limbah domestiknya langsung kepantai atau
laut.Masyarakat pesisir pun mempunyai sifat sifat atau karakteristik yang khas dan
unik mengenai usaha perikanan.
G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi islam
dalam fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN alauddin Makassar
2. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai sumbangan pemikiran atau study banding bagi mahasiswa atau
pihak yang melakukan penelitian yang sejenisnya
3. Bagi Tempat Penelitian
8Sebagai bahan pengetahuan bagi masyarakat tentang memahami secara
sempurna apa dan bagaimana mitos Bulan Cipi.
.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Umum Tentang Mitos
1. Pengertian Mitos
a. Definisi Mitos
Mitos dalam kamus besar Bahasa Indoneia adalah Cerita. Secara etimologis
adalah suatu jenis tuturan. Jadi mitos adalah Mitos adalah cerita tentang asal-usul
alam semesta, manusia, atau bangsa yang diungkapkan dengan cara-cara gaib dan
mengandung arti yang dalam. Mitos juga mengisahkan petualangan para dewa, kisah
percintaan mereka, kisah perang mereka dan sebagainya.1
Mitos atau mite (myth) adalah cerita prosa rakyat yang di tokohi oleh para
dewa atau makhluk setengah dewa yang terjadi di dunia lain (kahyangan) pada masa
lampau dan dianggap benar-benar terjadi oleh yang punya cerita atau penganutnya.
Mitos juga disebut Mitologi, yang kadang diartikan Mitologi adalah cerita rakyat
yang dianggap benar-benar terjadi dan bertalian dengan terjadinya tempat, alam
semesta, para dewa, adat istiadat, dan konsep dongeng suci. Mitos juga merujuk
kepada satu cerita dalam sebuah kebudayaan yang dianggap mempunyai kebenaran
mengenai suatu peristiwa yang pernah terjadi pada masa dahulu.2
1Alfiansyah Muhammad, Pengertian Dan Contoh-Contoh Mitos Di Indonesia,Jakarta,2011
hal,3
2 Alfiansyah Muhammad, Pengertian Dan Contoh-Contoh Mitos Di Indonesia, hal,3
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2. Proses Berkembangnya Mitos
Sebab masyarakat beranggapan mitos sangat berpengaruh pada kehidupan
masyarakat, khususnya masyarakat tradisional yang masih sangat kental budaya
kedaerahannya.Mereka kebanyakan mengabaikan logika dan lebih mempercayai hal-
hal yang sudah turun temurun dari nenek moyang.Pada dasarnya, mitos orang zaman
dahulu memiliki tujuan yang baik untuk kelangsungan hidup keturunannya namun
diera sekarang terkadang mitos diartikan berbeda.
3. Jenis – Jenis Mitos
Begitu banyak contoh-contoh mitos yang ada di indonesia. karena kita tahu
sendiri bahwa memang Mitos sangat berhubungan dengan terjadinya tempat, alam
semesta, para dewa, adat istiadat, dan konsep dongen suci. Dibalik gagasan itu terasa
amat sia-sia , kalaupun mitos punya ciri khas, maka ciri itu berupa “tiadanya sebab
atau alasan”. Sedang pemikiran yang religius tidaklah perlu dipertentangkan dengan
pemikiran rasional atau pemikiran filosofis.Hanya dengan rasio saja kita tak dapat
menembus misteri iman.Namun misteri-misteri itu bukannya bertentangan dengan
rasio, melainkan melengkapi dan menyempurnakan rasio3.ini adalah beberapa contoh
Mitos yang ada di Indonesia.
1. Cerita terjadinya mado-mado atau marga di Nias (Sumatra Utara)
2. Cerita barong di Bali.
3Cassirer Ernst, Manusia dan kebudayaan, Buku 6 .Jakarta: Gramedia, hal 109
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3. Cerita pemindahan Gunung Suci Mahameru di India oleh para dewa ke
Gunung Semeru yang dianggap suci oleh orang Jawa dan Bali.
4. Cerita Nyai Roro Kidul (Ratu Laut Selatan)
5. Cerita Joko Tarub
6. Cerita Dewi Nawangwulan
7. Dan lain sebagainya 4
B. Tinjauan Umum Tentang Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses
pengindraan, yaitu proses diterimnya stimulus oleh alat indra, lalu diteruskan ke otak,
dan baru kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang dipersepsikan.
Sedangkan menurut Rakhmat persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa,
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
melampirkan pesan.
2. Jenis – Jenis Persepsi
Terdapat dua jenis persepsi, yaitu External Perception, yaitu persepsi yang
terjadi karena adanya rangsangan yang datang dari luar diriindividu dan Self
Perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang berasal dari
dalam diri individu. Dalam hal ini yangmenjadi objek adalah dirinya sendiri. Dengan
4Alfiansyah Muhammad, Pengertian Dan Contoh-Contoh Mitos Di Indonesia, Jakarta,2011
Hal. 10
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persepsi, individu dapatmenyadari dan dapat mengerti tentang keadaan lingkungan
yang ada disekitarnya maupun tentang keadaan diri individu.
a. Persepsi auditori
Salah satu modalitas pengamatan dalam berpersepsi yaitu pendengaran. Mendengar
adalah menangkap bunyi-bunyi suara dengan indra pendengaran. Mendengarkan
bukan hanya melibatkan unsur jasmaniyah, namun juga melibatkan unsur psikologis
seperti perhatian, interpretasi, dan penyimpanan.
Sebagaimana yang dikemukakan Lerner berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa banyak anak yang berkesulitan belajar membaca memiliki kesulitan auditoris,
linguistik, dan fonologis. Anak-anak tersebut tidak memiliki masalah dalam
ketajaman pendengaran, tetapi memiliki ketidak mampuan dalam persepsi auditoris,
yaitu kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan segala sesuatu yang
didengar. Persepsi auditoris dapat dibagi menjadi lima bagian, yaitu :
1. Kesadaran fonologis, adalah kesadaran bahwa bahasa dapat dipecah ke dalam
kata, suku kata, dan fonem (bunyi huruf). Mereka tidak bisa mengingat atau
membedakan bunyi berbagai kata dan juga tidak dapat mengingat jumlah
bunyi dalam satu kata. Konsekuansi dari tidak adanya kesadaran fonoogis
tersebut adalah anak menjadi tidak dapat memahami dan tidak dapat
13
menggunakan prinsip alfabetik yang diperlukan untuk belajar fonik dan
membaca kata-kata5.
2. Diskriminasi auditoris, adalah kemampuan mengingat perbedaan antara
bunyi-bunyi fonem dan mengidentifikasi kata-kata yang sama dengan kata-
kata yang berbeda. Anak yang memiliki kesulitan dalam diskriminasi
auditoris mungkin akan sulit membedakan antara kata kakak dengan bapak
atau antara ibu dengan abu.
3. Ingatan auditoris merupakan kemampuan untuk menyimpan dan mengingat
sesuatu yang didengar. Sebagai contoh, anak dapat diminta untuk melakukan
tiga aktifitas, seperti menutup jendela, membuka pintu, dan meletakkan kotak
di atas meja. Perintah-perintah semacam ini dapat digunakan untuk
mengetahui ingatan auditoris seorang anak.
4. Urutan auditoris merupakan kemampuan memngingaturutan hal-hal yang
disampaikan secara lisan. Urutan alfabet, nama-nama hari, dan nama-nama
bulan adalah contoh urutan penting yang perlu dikuasai oleh anak.
5. Perpaduan auditoris, adalah kemampuan memaduka elemen-elemen fonik
tunggal atau berbagai fonem menjadi suatu kata yang utuh. Anak dengan
ketidakmampuan dalam perpaduan auditoris akan mengalami kesulitan untuk
memadukan fonem-fonem “m-a-i-n” untuk membentuk kata “main”6.
5Tri D & Salis Y Psikologi Lintas Budaya malang thn 2012 hal, 150
6 Tri D & Salis Y Psikologi Lintas Budaya malang hal 151
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b. Persepsi visual
Modalitas pengamatan kedua dalam berpersepsi yaitu penglihatan. Melihat
adalah menangkap informasi dengan indra penglihatan. Melihat bukan hanya
melibatkan unsur jasmaniyah, namun juga melibatkan unsur psikologis seperti
perhatian, interpretasi, dan penyimpanan.
Persepsi visual memainkan peranan yang sangat penting dalam belajar di sekolah,
terutama membaca. Anak dengan gangguan persepsi visual akan mengalami kesulitan
untuk membedakan bentuk-bventuk geometri, huruf-huruf atau kata-kata. Ada lima
jenis persepsi visual, yaitu :
1. hubungan keruangan (spatial relation), menunjuk pada persepsi tentang posisi
berbagai objek dalam ruang. Dimensi fungsi visual ini mengimplikasikan
persepsi tentang tempat suatu objek atau simbol (gambar, huruf, angka) dan
hubungan keruangan yang menyatu dengan sekitarnya. Dalam membaca,
kata-kata harus dilihat sebagai keseluruhan yang terpisah yang dikelilingi oleh
ruang. Kemampuan hubungan keruangan merupakan bagian yang sangat
penting dalam belajar matematika.
2. diskriminasi visual (visual discrimination), menunjuk pada kemampuan
membedakan suatu objek dari objek yang lain. Dalam tes kesiapan belajar
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misalnya, anak mungkin diminta menemukan gambar kelinci yang bertelinga
satu dari sederetan kelinci yang bertelinga dua. Jika anak diminta
membedakan huruf n dengan m, ia harus mengetahui jumlah bongkol pada
tiap huruf tersebut. Keterampilan memasangkan gambar, bentuk, atau kata-
kata yang sama adalah bentuk tugas diskriminasi visual yang lain. Berbagai
objek mungkin dibedakan oleh warna, bentuk, pola, ukuran, posisi atau
kecemerlangan mereka. Kemampuan membedakan berbagai huruf dan kata
secara visual merupakan bagian yang esensial dalam belajar.
3. diskriminasi bentuk dan latar belakang (figure-ground discrimination),
menunjuk pada kemampuan membedakan suatu objek dari latar belakang
yang mengelilingi. Anak yang memiliki kekurangan dalam bidang ini tidak
dapat memusatkan perhatian pada suatu objek karena sekeliling objek tersebut
ikut mempengaruhi perhatiannya. Akibat dari keadaan semacam ini anak
menjadi terkecoh perhatiannya oleh berbagai rangsangan yang berada di
sekitar objek yang harus diperhatikan.
4. visual colsure, menunjuk pada kemampuan mengingat dan mengidentifikasi
suatu objek meskipun objek tersebut tidak diperlihaykan secara keseluruhan.
Seotrang pembaca yang baik misalnya, ia dapat membaca kalimat secara utuh
meskpun ada sebagian yang ditutup.bagi dia, ada cukup kata atau huruf
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sebagai petunjuk untuk memecahkan masalah pada bagian kalimat yang
tersisa.7
5. mengenal objek (object recognition), menunjuk pada kemampuan mengenal
sifat berbagai objek pada saat mereka memandang. Pengenalan tersebut
mencakup berbagai bentuk geometri, hewan, huruf, angka, kata, dan
sebagainya.
Suatu analisis tentang persepsi visual telah dibuat oleh Money pada tahun 1966
berkenaan dengan hubungan dunia perseptual berbagai objek dengan dunia perseptual
huruf dan kata. Suatu generalisasi perseptual yang dibuat oleh anak pada taha
perkembangan sebelum belajar membaca adalah melalui hukum ketetapan objek.
Berdasarkan hukum ini anak menyimpulkan bahwa suatu objek tetap masih sama
nama maupun artinya tanpa memperhatikan posisi keberadaannya, arah mukanya,
atau adanya sedikit perubahan melalui penambahan atau pengurangan. Sebuah meja,
misalnya, tetap sebuah meja tanpa menghiraukan apakah meja itu berkaki satu atau
berkaki empat, berada di ruang makan atau di ruang tamu, atau apakah dilapisi kaca
atau tudak.
Pada saat menghadapi berbagai huruf dan kata, anak menguji kebenaran generalisasi
perseptual yang telah dipercaya kebenarannya. Pada saat ini anak mulai belajar
bahwa penempatan sebuah lingkaran pada satu tongkat, di kiri atau di kanan tongkat,
di atas atau di bawah, telah mengubah nama huruf b menjadi d kemudian menjadi p
7 Alfiansyah Muhammad, Pengertian Dan Contoh-Contoh Mitos Di Indonesia,Hal 66
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dan selanjutnya menjadi q.8 Begitu pula dengan letak huruf, yang dapat mengubah
kata ibu menjadi ubi, kata palu menjadi lupa, merupakan suatu peristiwa
membingungkan anak. Implikasi dari peristiwa semacam itu adalah, anak harus
diajak memformulasikan generalisasi perseptual mereka.
3. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri pembentuk
persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau dalam konteks situasi di
mana persepsi tersebut dibuat. Asumsi Yang Didasarkan Pada Pengalaman Masa
Lalu dan Persepsi Persepsi yang dipengaruhi oleh asumsi – asumsi yang didasarkan
pada pengalaman masa lalu dikemukakan oleh sekelompok peneliti yang berasal dari
Universitas Princenton seperti Adelbert Ames, Jr, Hadley Cantril, Edward Engels,
William H. Ittelson dan Adelbert Amer, Jr. Mereka mengemukakan konsep yang
disebut dengan pandangan transaksional (transactional view). Konsep ini pada
dasarnya menjelaskan bahwa pengamat dan dunia sekitar merupakan partisipan aktif
dalam tindakan persepsi. Para pemikir transaksional telah mengembangkan sejumlah
bukti yang meyakinkan bahwa persepsi didasarkan pada asumsi.9 Salah satu yang
paling menonjol, yang ditemukan oleh Adelbert Amer, Jr., disebut monocular
distorted room. “Ruangan dibangun sedemikian rupa sehingga dinding belakang
berbentuk trapesium, dimana jarak vertikal ke atas dan ke bawah pada sisi kiri
8Alfiansyah muhammad, pengertian dan contoh-contoh mitos di Indonesia, Jakarta,2011 hal.
67
9 Tri D & Salis Y Psikologi Lintas Budaya Malang Hal 159
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dinding lebih panjang daripada jarak vertikal ke atas dan ke bawah pada sisi kanan
dinding. Dinding belakang terletak pada suatu sudut, sehingga sisi kiri terlihat lebih
jauh ke belakang dari pada sisi kanan. Jika seorang pengamat berdiri di depan
ruangan dan mengamati melalui sebuah lubang kecil, maka ruangan akan terlihat
seperti sebuah ruangan yang benar – benar membentuk empat persegi panjang. Jika
dua orang berjalan melalui ruangan dan berdiri pada sudut belakang, maka sesuatu
yang menarik akan terjadi. Bagi si pengamat yang melihat melalui sebuah lubang,
salah satu orang yang berada di sisi kanan akan terlihat sangat besar karena orang ini
berada lebih dekat dengan si pengamat dan memenuhi keseluruhan ruangan antara
lantai dan langit – langit. Sedangkan orang yang berada di sisi kiri akan terlihat
sangat kecil karena berada jauh dari si pengamat. Ilusi ini terjadi karena pikiran si
pengamat mengasumsikan bahwa dinding belakang parallel dengan dinding depan
ruangan. Asumsi ini berdasarkan pengalaman terdahulu yang menggunakan ruangan
– ruangan lain yang mirip.10 Ilusi ini akan semakin kuat apabila dua orang yang
berada di sudut yang berbeda tersebut saling bertukar tempat, maka salah satu akan
terlihat lebih besar dan yang satunya lagi terlihat lebih kecil tepat di depan mata si
pengamat.
Faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain harapan pengalaman masa lalu, dan
keadaan psikologis yang mana menciptakan kumpulan perseptual. Selain hal tersebut
masih ada beberapa hal yang mempengaruhi persepsi, yaitu:
10Alfiansyah Muhammad, Pengertian Dan Contoh-Contoh Mitos Di Indonesia, Hal. 45
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1. Yang paling berpengaruh terhadap persepsi adalah perhatian, karena perhatian
adalah proses mental ketika stimulus atau rangkaian stimulus menjadi menonjol
dalam kesadaran, pada saat stimulus lainya melemah. Dalam stimulus
mempunyai sifat-sifat yang menonjol, antara lain intensitas dan pengulangan.
Diri orang yang membentuk persepsi itu sendiri. Apabila seseorang melihat
sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu,
ia dipengaruhi oleh karateristik individual yang turut berpengaruh seperti sikap
kepentingan, minat, kebutuhan, pengalaman, harapan dan kepribadian.
2. Stimulus yang berupa obyek maupun peristiwa tertentu. Stimulus yang
dimaksud mungkin berupa orang, benda atau peristiwa. Sifat-sifat sasaran itu
biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya.
3. Faktor situasi dimana pembentukan persepsi itu terjadi baik tempat, waktu,
suasana dan lain-lain.
4. Kekonstanan Persepsi
Di dalam pembelajaran persepsi kita perlu juga mengenal tentang kekonstanan
persepsi (konsistensi), yaitu persepsi bersifat tetap yang dipengaruhi oleh
pengalaman. Kekonstanan persepsi tersebut meliputi bentuk, ukuran, dan warna.
Salah satu contoh kekonstanan persepsi, yaitu ketika kita meminum susu ditempat
yang gelap maka kita tidak akan menyebut warna susu tersebut hitam, melainkan kita
akan tetap menyebut warna susu adalah putih meski di dalam kegelapan warna putih
sebenarnya tidak tampak.
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Begitu pula saat kita melihat uang logam dari arah samping, kita tetap akan menyebut
uang logam tersebut berbentuk bundar. Padahal apabila kita melihat dari samping
maka sebenarnya kita melihat uang logam tersebut berbentuk pipih. Itulah yang
disebut dengan kekonstanan persepsi, kita memberikan persepsi terhadap suatu obyek
berdasarkan pengalaman yang kita peroleh sebelumnya.
5. Teori persepsi hubungan
Teori hubungan adalah usaha ketika individu- individu mengamati prilaku untuk
menentukan apakah hal ini disebabkan secara internal atau eksternal
1. Persepsi perabaan
Persepsi perabaan didapatkan dari indera taktil yaitu kulit. Kulit dibagi
menjadi 3 bagian, yaitu bagian epidermis, dermis, dan subkutis.
Kulit berfungsi sebagai alat pelindung bagian dalam, misalnya otot dan
tulang; sebagai alat peraba dengan dilengkapi bermacam reseptor yang peka terhadap
berbagai rangsangan; sebagai alat ekskresi; serta pengatur suhu tubuh.Sehubungan
dengan fungsinya sebagai alat peraba, kulit dilengkapi dengan reseptor reseptor
khusus.Reseptor untuk rasa sakit ujungnya menjorok masuk ke daerah
epidermis.Reseptor untuk tekanan, ujungnya berada di dermis yang jauh dari
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epidermis.Reseptor untuk rangsang sentuhan dan panas, ujung reseptornya terletak di
dekat epidermis.11
C. Tinjauan Umum Tentang Kegiatan Ekonomi
1. Pengertian Ekonomi
Secara etimologi, istilah ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu "oikos"
artinya Rumah tangga atau keluarga dan "nomos" yang artinya aturan atau
manajemen. Jadi secara harfiah ekonomi adalah aturan atau manajemen rumah
tangga.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), ekonomi adalah ilmu
mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang serta kekayaan
(spt hal keuangan, perindustrian, dan perdagangan).
Menurut Paul A. Samuelson, ekonomi adalah cara-cara yang dilakukan oleh
manusia dan kelompoknya untuk memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk
memperoleh berbagai komoditi dan mendistribusikannya untuk dikonsumsi oleh
masyarakat.
Menurut Abraham Maslow, ekonomi adalah salasatu bidang pengkajian yang
menyelesaikan masalah keperluan asas kehidupan manusia melalui pengembangan
segala sumber ekonomi yang ada dengan berasaskan prinsip serta teori tertentu dalam
suatu sistem ekonomi.
11Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi Buku 1, Jakarta: Salemba Empat, 2007, hal.174
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Menurut T. Nurdiaman, ekonomi adalah kajian mengenai cara manusia untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya yang menyangkut aktivitas konsumsi,
produksi dan distribusi.
2. Pengertian Kegiatan Ekonomi
Kegiatan Ekonomi adalah kegiatan yang dilakukan dalam bidang ekonomi.
Secara garis besar Kegiatan Ekonomi terdiri dari Produksi, yaitu kegiatan menambah
faedah (kegunaan) suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih
bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah faedah dibedakan
sebagai berikut:
a. Produksi Barang yaitu kegiatan menambah faedah dengan mengubah sifat dan
bentuknya. Hal ini terdiri dari barang konsumsi dan barang modal. Barang
konsumsi siap untuk dikonsumsi langsung, barang modal digunakan untuk
menghasilkan barang berikutnya.
b. Produksi Jasa yaitu kegiatan menambah faedah suatu benda tanpa mengubah
bentuknya. Terdiri dari jasa yang langsung dapat memenuhi kebutuhan, contoh:
film,perawatan dokter, pagelaran music. Jasa yang tidak langsung memenuhi
kebutuhan, contoh: pengangkutan, pergudangan, dan perbankan.
3. Persepsi Konsumen
a. Ciri atau Sifat Persepsi “exposure”
Suatu deret atau seri kegiatan dimana rangsangan atau stimuli dipahami, diubah
menjadi informasi dan disimpan. Dalam kehidupan sehari- hari persepsidan memori
diseleksi secara ketat. Begitu banyaknya informasi yang tersedia, seseorang hanya
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diexposesecara terbatas. Selektivitas terhadap informasi yang tersedia sering disebut
perceptual defenses yang berarti seorang bukan penerima pesan pemasaran yang
pasif. Sebaiknya konsumen sebagian besar menentukan pesan yang mereka temui dan
mereka lihat sama dengan arti/ makna yang akan diberikan pada pesan tersebut. Jadi
jelaslah bahwa pemasar menghadapi tugas yang menantang ketika berkomunikasi
dengan konsumen. 12
b. Kondisi dan keadaan
Keadaan ekonomi, lingkungan fisik, peraturan pemerintah, pengembangan teknoilogi
mempengaruhi kehidupan dan harapan pelanggan, selain itu juga mempengaruhi
kehidupan perusahaan dan pesaingnya. Kerusakan lingkungan fisik telah
menghasilkan, tidak hanya permintaan terhadap produk yang tidak merusak
lingkungan. Akan tetapi juga peraturan pemerintah yang mempengaruhi perancangan
dan pengelolaan produk. Singkatnya suatu perusahaan tidak bisa mengembangkan
strategi pemasaran tanpa mengantisipasi keadaan atau kondisi dimana strategi akan
diimplementasikan. 13
4. Jenis – Jenis Kegiatan Ekonomi
a. Produksi
Produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan output dalam bentuk barang
maupun jasa. Contoh : pabrik batre yang memproduksi batu baterai, tukang mie
12Supranto j ,Prilaku Konsumen Dan Strategi Pemasaran, Jakarta, Mitra Wacana Media
,2011 Hal, 55
13Supranto j ,Prilaku Konsumen Dan Strategi Pemasaran, Hal 56
24
ayam yang membuat mie yamin, tukang pijet yang memberikan pelayanan jasa pijat
dan urut kepada para pelanggannya, dan lain sebagainya.
b. Distribusi
Distribusi adalah kegiatan menyalurkan atau menyebarkan produk barang atau
jasa dari produsen kepada konsumen pemakai. Perusahaan atau perseorangan yang
menyalurkan barang disebut distributor. Contoh distribusi seperti penyalur sembako,
penyalur barang elektronik, penyalur pembantu, biro iklan, dan lain-lain.
c. Konsumsi
Konsumsi adalah suatu aktifitas memakai atau menggunakan suatu prosuk
barang atau jasa yang dihasilkan oleh para produsen. Perusahaan atau perseorangan
yang melakukan kegiatan konsumsi disebut konsumen. Contoh konsumsi dalam
kehidupan kita sehari-hari seperti membeli jamu tolak angin di toko jamu, pergi ke
dokter hewan ketika iguana kita sakit keras, makan di mc d, main dingdong, dan
sebagainya.14
D. Konsep Dasar Ekonomi dalam Islam
1. Pengertian Ekonomi Islam
Dalam bahasa Arab istilah ekonomi diungkapkan dengan kata al-’iqtsad
( ُدﺎَﺼِﺘْﻗِﻹا), yang secara bahasa berarti: kesederhanaan, dan kehematan.i Dari makna ini,
14 http://hadicahyono.dosen.narotama.ac.id/2011/04/14/sistem-ekonomi-dalam-islam/
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kata al-’iqtisad berkembang dan meluas sehingga mengandung makna ‘ilm al-
’iqtisad ( ِدﺎَﺼِﺘْﻗِﻹﺎِﺑ ُﻢْﻠِﻌﻟا), ilmu yang berkaitan dengan atau membahas ekonomi.15
Sedangkan secara terminologis, para pakar berbeda pendapat dalam
mendefinisikan ekonomi Islam:16
a. M. Umer Chapra: Ekonomi Islam adalah “suatu cabang ilmu pengetahuan yang
membantu mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi
sumber-sumber daya langka sesuai dengan maqasid al-syari‘ah atau tujuan
ditetapkannya syariah, tanpa mengekang kebebasan individu secara berlebihan,
menimbulkan  ketidakseimbangan makro ekonomi dan ekologi, atau melemahkan
keluarga dan solidaritas sosial dan jalinan moral dari masyarakat. Ekonomi dalam
pandangannya harus mengaitkan antara persoalan ekonomi dengan persoalan
sosial kemanusiaan yang menjadi tujuan syariat Islam. Jadi tidak semata-mata
pemenuhan kebutuhan material sebagaimana yang dikemukakan para ekonom
kapitalis.
b. S.M. Hasanuzzaman: ilmu Ekonomi Islam adalah “pengetahuan dan aplikasi
ajaran-ajaran dan aturan-aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dan
pencarian, serta pengeluaran sumber-sumber daya guna memberikan kepuasan
bagi manusia dan memungkinkan mereka melaksanakan kewajiban-kewajiban
mereka terhadap Allah dan masyarakat”.
15 Muslimin H, Kara, Bank Syariah  Di Indonesia AnalisisKebijakan Pemerintah Indonesia
Terhadap perbankan syariah, (Yogyakarta: UII PressYogyakarta Anggota IKAPI, 2005), h.23.
16 Muslimin H, Kara, dkk., Pengantar Ekonomi Islam, (Makassar: Alauddin Press, 2009), h.1-
2.
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Ia lebih melihat bahwa persoalan ekonomi sebagai implementasi dari
norma-norma ajaran agama Islam yang berkaitan dengan ekonomi untuk
kepuasan pribadi dan melaksanakan kewajibannya sebagai seorang hamba Allah.
Kesejahteraan ekonomi merupakan sarana untuk berbakti kepada Allah swt,
bukan untuk tujuan yang tidak diridhai-Nya.
c. M. Najetullah Siddiqi, ilmu ekonomi Islam adalah “respons para pemikir muslim
terhadap tantangan-tantangan ekonomi zaman mereka. Dalam upaya ini mereka
dibantu oleh Alquran dan sunnah maupun akal dan pengalaman”.  Tampaknya
definisi yang dikemukan Siddiqi, menilai ekonomi syariah sebagai sebuah reaksi
dari tantangan kehidupan.
d. M.A. Mannan, ilmu Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan sosial  yang
mempelajari permasalahan ekonomi dari orang-orang memiliki nilai-nilai Islam.
e. Kurshid Ahmad, seorang intelektual asal Pakistan mendefiniskan ilmu Ekonomi
Islam sebagai “upaya sistematis untuk mencoba memahami permasalahan
ekonomi dan prilaku manusia dalam hubungannnya dengan permasalahan
tersebut dari sudut pandang Islam”.
f. Sayyed Nawab Haider Naqvi, menilai ilmu ekonomi Islam merupakan
“repsentasi dari prilaku muslim dalam suatu masyarakat muslim”.
g. Pandangan yang berbeda juga dikemukakan Louis Cantori. Ilmu Ekonomi Islam
menurutnya tidak lain merupakan “upaya untuk merumuskan ilmu ekonomi yang
berorientasi manusia dan berorientasi masyarakat yang menolak ekses
individualisme dalam ilmu ekonomi klasik”.
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Tampaknya para pemikir ekonomi syariah melihat bahwa persoalan ekonomi
tidak hanya berkaitan dengan faktor produksi, konsumsi, dan distribusi berupa
mengelolaan sumber daya yang ada untuk kepentingan yang bernilai ekonomis. Akan
tetapi, lebih dari itu mereka melihat persoalan ekonomi sangat terkait dengan
persoalan moral, ketidakadilan, ketauhidan dan sebagainya
Dalam berbagai pengertian ekonomi, baik yang dikemukakan oleh para pakar
ekonomi Barat maupun oleh para pakar ekonomi syariah sendiri menempatkan
individu (manusia) sebagai obyek kajian ekonomi. Namun demikian, konsep
ekonomi syariah tidak hanya mengkaji individu sebagai makhluk sosial, sebagaimana
yang menjadi kajian ekonomi Barat, tapi lebih dari itu. Konsep ekonomi syariah juga
menempatkan individu sebagai mahluk yang mempunyai potensi religius. Oleh sebab
itu, dalam pemenuhan kebutuhannya, atau aktifitas ekonomi lainnya, ekonomi syariah
menempatkan nilai-nilai Islam sebagai dasar pijakannya. Berbeda dengan konsep
ekonomi Barat yang menempatkan kepentingan individu sebagai landasannya.
Menurut Muhammad Baqir al-Shadr yang menjadi karakteristik kekhasan ekonomi
Islam adalah terletak pada penentuan tatalaku prosedur dan generalisasinya.17
Dari konsepsi ekonomi yang dikemukaka oelah para pakar ekonomi Islam pada
uraian tersebut di atas menunjukan bahwa ekonomi Islam memiliki keunggulan
sangat dahsyat dalam tata kehidupan ekonomi umat, sehingga ekonomi Islam sangat
humanis.
17 Muhammad baqr Ash-Shadr, Iqtishaduna, Terjemah; Yudi, Buku Induk Ekonomi Islam,
Cet. 1,  (Jakarta : Zahra, 2008), h. 94.
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Oleh karena itu konsep ekonomi Islam tidak terlepas dari nilai-nilai Islam yang tidak
hanya berkaitan dengan proses ekonomi tapi juga berkaitan dengan tujuan dari
kegiatan ekonomi. Islam menempatkan bahwa tujuan ekonomi tidak hanya
kesejahteraan duniawi saja, akan tetapi juga untuk kepentingan yang lebih utama
yaitu kesejahteraan ukhrawi. Maka perilaku ekonomi dalam berbagai dimensinya,
yang pada prinsipnya bermuara pada kesejahteraan, kebahagiaan dunia akhirat yang
berujung pada nilai ibadah.
E. Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam
Islam berbeda dari agama-agama lainnya, dalam hal ia dilandasi dengan
postulat iman dan Ibadan. Dalam kehidupan seherí-hari, Islam secara bersama-sama
dapat diterjemahkan ke dalam teori dan juga dapat di interpretasikan kedalam praktek
tentang bagaimana seseorang berhubungan dengan orang lain. Dalam prinsip syariah
bahwa prilaku individu dan masyarakat ditujukan kearah bagaimana cara pemenuhan
kebutuhan mereka di laksanakan dan bagaimana menggunakan sumber daya yang
ada. Hal ini menjadi subjek yang di pelajari dalam ekonomi syariah sehingga
implikasi ekonomi yang dapat ditarik dari ajaran Islm berbeda dari sistem ekonomi
tradisional lainnya. Oleh sebab  itu, maka dalam ekonomi syariah, hanya pemeluk
Islam yang dapat mewakili satuan ekonomi Islam18. Dalam pandangan Metwally19
18Lihat M.M. Metwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, Pengantar dan Penerjemah M.
Husein Sawit (Jakarta: Bangkit Daya Insana, 1995), h.73
19Lihat M.M. Metwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, Pengantar dan Penerjemah M.
Husein Sawit (Jakarta: Bangkit Daya Insana, 1995), h.73
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bahwa prinsip-prinsip ekonomi syariah itu secara garis besar dapat diurai sebagai
berikut :
a. Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya dipandang sebagi
pemberian atau titipan Allah kepada manusia. Manusia harus
memanfaatkannya seefesien dan seoptimal mungkin dalam produksi guna
memenuhi kesejahteraan bersama di dunia, yaitu untuk diri sendiri dan
orang lain. Namun yang terpenting  adalah bahwa kegiatan tersebut akan
dipertanggung jawabkan di akhirat nanti.
b. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu, termasuk
kepemilikan alat produksi dan faktor produksi yang meliputi (1)
kepemilikan individu dibatasi oleh kepentingan masyarakat, dan (2) Islam
menolak setiap pendapatan yang diperoleh secara tidak sah, apalagi usa-
usaha yang menghancurkan hajat hidup orang banyak.
c. Kekuatan penggerak utama ekonomi syariah adalah  kerja sama. Seorang
Muslim, apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima upah, pembuat
keuntungan dan sebagainya, harus berpegang pada tuntunan Allah swt
dalam Q.S.An-Nisa; 4/29 :





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

Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.20
F. Konsep Nilai dalam Ekonomi Islam
Aktualisasi nilai-nilai ekonomi Islam (an-nathijah) merupakan segala
upaya dan proses untuk memahami , mengkonseptualisasi, dan mewujudkan nilai
tersebut dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Sementara itu,
nilai-nilai Islam adalah kumpulan dari asas-asas, prinsip-prinsip, dan ajaran-ajaran
Islam sebagai pedoman manusia  dalam menjalankan kehidupannya. Nilai-nilai
tersebut salaing terkait membentuk satu kesatuan yang utuh, termasuk didalamnya
nilai-nilai ekonomi Islam.21
Nilai tersebut menjadi sumber nilai tertinggi (grundnorm) dan memiliki sifat
filosofis dan universal yang digali dari sumber hokum islam, yaitu  al-Quran, sunnah,
dan ijthad.22 Universalitas nilai-nlai itu dimaksudkan bukan hanya khusus untuk
kegiatan ekonomi, melainkan juga sebagai sumber nilai tertinggi terhadap segala
aktivitas manusia di bumi. Namun demikian setelah melalui kajian dan analisis
20 Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahanya h. 107.
21 M.Arfin Hamid, Hukum Ekonomi  Islam (Ekonomi Syariah) di Indonesia, (Bogor: Ghalia
Indonesia, Cet.1, 2007), h. 25.
22 M.Arfin Hamid, Hukum Ekonomi  Islam (Ekonomi Syariah) di Indonesia, (Bogor: Ghalia
Indonesia, Cet.1, , h. 26
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terhadap nilai-nilai tersebut sangat relevan dijadikan sebagai grundnorm yang akan
memunculkan sejumlah prinsip. Selanjutnya prinsip tersebut dituangkan kedalam
bentuk kaidah atau norma hokum sebagai penjabarannya sehingga dapat
diimplementasikan dalam praktik.
Dalam upaya memahami nilai-nilai universal dari ajaran Islam, sangat
diperlukan adanya pola pemahaman yang menyeluruh dan integrative agar tidak
menimbulkan kesalapahaman.23 Pola pemahaman yang uniti sangat diperlukan,
terutama dalam menyusun sebuah sistem yang didalamnya tersusun beberapa unsur
yang saling melengkapi sebagai satu kesatuan. Beberapa kalangan menetapkan
sumber nilai tertinggi dalam Islam adalah al-Quran dan sunnah sehingga dari sinilah
lahir sejumlah ketentuan penjabaran yang dapat dilaksanakan dalam kehidupan.
Padandangan formalistik yang demikian itu masih memerlukan upaya interpretative
untuk mendapatkan nilai yang terkadung didalamnya. Hal ini  telah digambarkan
dalam  Q.S. an-Nahl/16 ayat 89 sebagai berikut.
…


Terjemahnya:
23M.Arfin Hamid, Hukum Ekonomi  Islam (Ekonomi Syariah) di Indonesia, (Bogor: Ghalia
Indonesia, Cet.1, , h. 26
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“…Dan Kami turunkan kepadamu (al-Quran) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri”.24
G. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan suatu gambaran umum tentang orientasi penelitian
yang digambarkan untuk mengetahui secara akurat mengenai arah penelitian yang
dimaksud. Dalam hal ini, penulis menggambarkan mekanisme berpikir dalam
memecahkan suatu pokok permasalahan pada penelitian. Untuk lebih jelasnya,
kerangka pikir digambarkan, sebagai berikut:
...?
24 Departeman Agama, op. cit. h. 377.
Masyarakat
Jenis Kegiatan
Prinsip-prinsip/penerapan
Pemahaman
mitos bulan Cipi
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Keterangan:
= Indikator
= Implementasi
= Korelasi
Gambar 1.1 Kerangka berpikir pemahaman tentang mitos bulan Cipi’
Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemahaman masyarakat mengenai mitos bulan Cipi’, dimana
kapasitas dari pemahaman masyarakat tersebut dilihat berdasarkan realita atau fakta
yang terjadi di masyarakat. Namun pada dasarnya apa yang terjadi dimasyarakat itu
sendiri dapat mempersempit ruang gerak ekonomi dalam hal ini mengurangi
teransaksi ekonomi dimasyarakat.
Teori Rasionalitas Konsep rasionalitas dipakai oleh Weber dalam berbagai
konteks, seperti segi-segi tindakan tertentu, keputusan, dan pandangan dunia
sistematis.Yang terpenting dari semua itu rasionalitas tin- dakan.Sebagai ciri tindakan
rasionalitas mengacu pada perhitungan yang masuk akal untuk mencapai sasaran
berdasarkan pilihan, sarana yang masuk akal, serta efisien yang mengacu pada
perumusan nilai-nilai tertinggi dalam mengarahkan tindakan dan orientasi-orientasi
yang ter- encana secara konsisten dari pencapaian nilai-nilai tersebut.Rasionalitas
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disebut Weber “Zweckra- tional” atau “rasionalitas tujuan”. Cirinya formal sebab
orang yang bekerja dengan rasionalitas ini hanya mementingkan cara- cara mencapai
tujuan dan tidak mengin- dahkan nilai-nilai yang dihayati sebagai kesadaran.
Kesadaran akan nilai-nilai etis, estetis dan religious oleh Weber disebut
“Wertrational” atau “rasionalitas nilai”. Cirinya substantif sebab orang yang ber-
tindak dengan rasionalitas ini mementing- kan komitmen rasionalnya terhadap nilai
yang dihayatinya secara pribadi. Tindakan rasionalitas nilai oleh Weber disebut tinda-
kan tradisional yang didorong oleh emosi dan afeksi. Tindakan rasional nilai itu
merupakan deduksi kaidah-kaidah praktis dari prinsip-prinsip universal, misalnya
kesamaan dan keadilan yang dinyatakan hukum kodrat.Asumsi penting dalam teori
tindakan (rasionalitas) adalah tindakan apapun bentuk dan arahnya selalu diputuskan
pada tingkat individu. Penentuan sebuah tindakan yang defenitif, selalu didahului
oleh proses “intelectual exercise” (apapun kualitasnya) yang dilangsungkan pada
wilayah gagasan seseorang. Bila keputu- san itu dilakukan oleh suatu “organisasi
sosial” (entitas sosial), maka proses peng- ambilan keputusannya akan berjalan lay-
aknya proses yang terjadi pada individu. Ada proses interaksi “stimulus-respons”
dalam mengantisipasi dan mengambil langkah tindakan nyata. Dinamika inter-
aksional stimuli dan respons memasuki tataran yang semakin kompleks, manakala
sejumlah faktor kontekstual seperti norma dan sistem nilai, setting ekologi-kawasan
dimana keputusan akan diambil dan di- jalankan, setting sejarah yang mempenga-
ruhi pengalaman dan cara berpikir, masuk ke dalam proses pengambilan keputusan
tindakan. Dengan demikian, tindakan yang ditunjukkan merepresentasikan re-
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sultante bekerjanya sejumlah “kekuatan”yang berpengaruh. Pengambilan dan
penetapan sebuah keputusan suatu tindakan akan melibat- kan sejumlah pilihan
masuk akal (rational coice) yang diambil setelah memper- timbangkan kehadiran
sejumlah faktor. Dalam rangka memproduksi sebuah tindakan seorang individu dapat
mema- nipulasi, memanfaatkan ataupun sekedar mempertimbangkan kehadirannya.
Persoalan pemaknaan yang berbeda- beda atas situasi yang sama oleh Weber disebut
“verstehen” (actors understand- ing). Jadi aktivitas yang berlangsung pada suatu
masyarakat sesungguhnya bukanlah hasil kelembagaan semata, melainkan hasil akhir
atau resultan dari sejumlah pemahaman individu dalam merespons suatu keadaan atau
aksi yang datang pada mereka. Interest (kepenting- an) dan meaning (pemaknaan)
merupakan proses psikologis yang penetapannya berlangsung pada tataran orang per
orang (individuals social action). Lebih jauh Weber menjelaskan bahwa interest yang
mendorong tindakan-tindakan individual dibagi dalam dua bentuk yaitu (1) material
interest, yang mengacu pada pemenuhan sarana kebendaan; (2) ideal interest, yang
mengacu pada orientasi pemenuhan atau pencapaian tujuan ideologis. Weber pada
akhirnya mengemukakan bahwa tindakan adalah resultan (muara) dari “olah budaya”
yang mengkombi- nasikan interest dan dua aspek tindakan lainnya yang berlangsung
pada setiap individu yaitu habits (kebiasaan atau tradisi) dan emotions (perasaan).
Ketiga aspek tersebut menurut Weber merupakan faktor penggerak tindakan
terpenting dari seseorang. Intinya, bagaimana seseorang menentukan tindakan, akan
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sangat tergan- tung pada bekerjanya nilai-nilai cultural pada individu (ataupun
masyarakat di mana individu tersebut berada).25
25Hamid, Abu. 1999. Pengembangan Masyarakat Nelayan dan Kemaritiman, Suatu Studi
Sosio-Antropologi Ekonomi. Makassar: Pascasarjana Universitas Negeri Makassar.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) yang
bersifat deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsi secara sistematis, faktual dan akurat
terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai pemahaman berdasarkan
pengamatan terhadap suatu aspek, kemudian mendeskripsikan realitas rasional
sebagai realitas subjektif melalui teknik analisis kualitatif.1 Dalam penelitian ini
pembahasan akan menitik beratkan pada bagaimana pengaruh mitos Bulan Cipi’pada
masyarakat Bulukumba terhadap Kegiatan ekonomi.
Proses dan makna (Prospektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori lebih dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan. Sifat dari jenis penelitian kualitatif ini adalah
penelitian dan penjelajahan terbuka yang dilakukan berakhir dalam jumlah relatif
Kelompok Kecil yang diwawancarai secara mendalam.2 Responden diminta untuk
menjawab pertanyaan umum yang diajukan oleh interviewer berdasarkan tanggapan
mereka dalam mengidentifikasi dan menentukan persepsi dan perasaan tentang
1Muhammad Arif Tiro, Penelitian: Skripsi, Tesis dan Disertasi (Cet.I; Makassar: Andira
Publisher, 2009), h. 123.
2Ali Idris Soentoro, Cara Mudah Belajar Metodologi Penelitian Bisnis (Depok: CV.
Taramedia, 2003), h. 54.
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gagasan atau topik yang dibahas. Selanjutnya, interviewer akan menganalisa
pernyataan-pernyataan responden melalui penggambaran secara kualitatif dengan
berpedoman pada landasan teori, yaitu data yang dihasilkan selalu dikomparasikan
dengan literatur yang ada. Hal ini dimaksudkan karena kualitas hasil temuan dari
penelitian kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan
kepekaan dari interviewer atau responden.3
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di Kelurahan Palampang Kecamatan
Rila ALe Kabupaten Bulukumba, karena di daerah ini mayoritas masyarakat masih
meyakini mitos tentang Bulan Cipi
2. Waktu Penelitian
Bulan Cipi diyakini masyarakat Bugis Bulukumba khususnya daerah
Palampang itu terjadi pada Bulan, antara idul fitri hingga idul adha. Namun
penelitian ini biasa dilakukan kapan saja sebab kebanyakan masyarakat setempat itu
mengetahui tentang Bulan Cipi itu sendiri.
C. Jenis Pendekatan
1. Pendekatan Ekonomi Islam, adalah suatu teknik pendekatan yang berdasarkan
pada prinsip-prinsip dalam ilmu Ekonomi Islam, yaitu bertitik tolak dari Allah
3Ali Idris Soentoro, Cara Mudah Belajar Metodologi Penelitian Bisnis, hal. 60
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SWT, bertujuan akhir kepada Allah SWT, dan menggunakan sarana yang
tidak lepas dari syari’at Allah SWT.4
2. Pendekatan Syar’i, yaitu suatu unsur metodologi penelitian yang dilakukan
dengan cara berpedoman pada kaidah-kaidah hukum Islam.5
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah data yang menyangkut
tentang pemahaman masyarakat tentang mitos Bulan Cipi yang diperoleh dari hasil
wawancara terhadap beberapa narasumber yang berkompeten tehadap pokok
permasalahan, yaitu khususnya bagi masyarakat yang mempercayai mitos-mitos
tersebut.
2. Sumber data
a. Data primer, adalah jenis data yang diambil berdasarkan literatur representatif
dari lapangan (field research), baik data yang dihasilkan melalui observasi,
maupun dari hasil wawancara dan dokumentasi.
b. Data sekunder, adalah data yang mendukung data primer yaitu segala bentuk data
yang diperoleh melalui riset kepustakaan (library research) baik berupa majalah,
4Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press,
1997), Hal. 31.
5Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Hal. 34
39
jurnal, makalah, artiKel maupun dari berbagai hasil penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan pokok pembahasan dalam skripsi ini.
E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian.
Metode pengumpulan data ditentukan pula oleh masalah penelitian yang ingin di
pecahkan. Jadi pada skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian lapangan
(Field Research), dimana penulis melakukan tinjauan secara langsung di lapangan
untuk mendapatkan data-data konkrit yang berkaitan dengan pokok permasalahan
yang akan dikaji guna dijadikan sebagai bahan penulisan.
Adapun data yang akan dikumpulkan dilakukan dengan cara, sebagai berikut:
1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada responden yang menjadi sumber informasi
penelitian guna memperoleh data dan keterangan yang dapat menunjang proses
pemecahan masalah dalam penelitian.
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F. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian Mitos Bulan Cipi yaitu seluruh masyarakat Bugis
yang berada di Kel Palampang Kec Rilau Ale Kab Bulukunba yang berjumlah
2.590 jiwa.
2. Sampel
Sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti yang di anggap
mewakili seluruh populasi yang diambil dari tehnik tertentu. Sehubungan
penetapan besar kecilnya sampel. Sedangkan pengambilan sampel yaitu
mengunakan arsidental sampling karna sampel ini diambil dari masyarakat yang
kebetulan saya temui dari Kelurahan Palampang sebanyak 20 Responden namun
dari beberapa responden diatas itu sebagian besar jawabanya sama. Maka dari
pada itu peneliti mengambil 8 responden. Maka jumlah sampel masing- masing
sudah mewakili karakteristik dari populasi yang diharapkan.
G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi,
terlebih dahulu diperiksa dan diteliti. Apabila ditemukan kekurangan maka dilakukan
tinjauan ulang guna memperoleh data konkrit yang sesuai dengan kebutuhan
penulisan. Untuk menghindari kesalahan atau keKeliruan dalam penelitian, data
selalu dikomparasikan dengan literatur kepustakaan yang telah disediakan.
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Adapun model yang digunakan untuk menganalisa data yang telah
dikumpulkan melalui beberapa sumber, yaitu dengan menggunakan teknik analisis
data kualitatif, yaitu upaya membahas dan menginterpretasi data yang bersifat
kualitas atau uraian kalimat, kemudian disusun secara kualitatif untuk memperoleh
kejelasan tentang masalah yang menjadi pokok pembahasan guna menghasilkan data
deskriptif analitis, yaitu segala bentuk pernyataan dari responden secara lisan dan
juga perilakunya yang nyata, untuk selanjutnya diteliti dan disimpulkan sebagai
sesuatu yang utuh.6
6Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Cet. VI; Yogyakarta: University
Pers, 1993), Hal. 109.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Kelurahan Palampang
Kelurahan Palampang adalah Kelurahan yang berasal dari Desa
Palampang. Pada tahun 1997 Desa Palampang berubah menjadi Kelurahan
Palampang dan menjadi Ibu kota Kecamatan Rilau Ale’.
Kelurahan Palampang merupakan salah satu Keluruhan yang berada di Kecamatan
Rilau Ale yang merupakan salah satu pusat pemerintahan dan perekonomian di
Kabupaten Bulukumba.
2. Visi dan Misi Kelurahan Palampang
a. Visi Kelurahan Palampang
Membangun kerja sama antara pemerintah dan masyarakat dalam proses
pembangunan Kabupaten Bulukumba.
b. Misi Kelurahan Palampang
Memberikan pelayan secara optimal terhadap masyarakat dalam proses
pengurusan administrasi.
3. Letak dan batas – batas
Kelurahan Palampang memiliki luas wilaya 7,80 KM2 dan jarak Ibu Kota
Kabupaten 20 KM2. Selain itu, wilayah Kelurahan Palampang merupakan daerah
daratan rendah dengan daerah tanah yang relatif datar dan letak dari permukaan
laut ± 71
Kelurahan Palampang terdiri dari 5 lingkungan antara lain sebagai
berikut :
a. Lingkungan Palampang
b. Lingkungan Tammasongo
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c. Lingkungan Marana
d. Lingkungan Batupangka
e. Lingkungan Daringcing
Batas – batas Kelurahan Palampang Kabupaten Bulukumba adalah
sebagai berikut :
a. Sebelah utara : Kecamatan Bulukumpa
b. Sebelah timur : Desa Bontoharu
c. Sebelah barat : Kecamatan Bulukumpa
d. Sebelah selatan : Desa Bajiminasa
PETA KELURAHAN PALAMPANG
Sumber: Kantor Kel. PALAMPANG.2014
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4. Aspek Sosial Ekonomi
Jumlah penduduk Kelurahan Palampang sebanyak  2.590 jiwa yang terdiri
dari laki-laki sebanyak 1.202  jiwa dan perempuan sebanyak 1.388 jiwa.
Pada umumnya mata pencaharian penduduk di Kelurahan Palampang adalah 90%
dalam sector pertanian dan selebihnya merupakan Pedagang dan Pegawai Negeri
Sipil.
5. Wilayah Administratif Kelurahan Palampang
Wilayah Kelurahan Palampang merupakan salah satu Kelurahan dalam
wilayah Kecamatan Rilau Ale yang merupakan pusat pemerintahan dalam bidang
agama, pendidikan, kesehatan, serta dalam sektor perekonomian di Kabupaten
Bulukumba.
a. Data Monografi
Jumlah penduduk dalam Kelurahan Palampang berdasarkan angka
Kelahiran, pendatang, angka kematian, pindah pada Bulan Januari tahun 2014.
Tabel IV. 1
Keadaan peristiwa kependudukan Kelurahan Palampang
No RINCIAN
WARGA NEGARA RI
JUMLAH
Laki-Laki Perempuan
1 Penduduk awal bulan ini 1.202 1.388 2.590
2 Penduduk bulan ini 7 5 12
3 Pendatang bulan ini 14 11 25
4 Kematian bulan ini 0 3 3
5 Pindah bulan ini 12 12 24
6 Penduduk akhir bulan ini 1.235 1.419 2.654
Sumber : Kantor Kelurahan Palampang, 2014.
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b. Data Sosial Ekonomi
1) Jumlah penduduk berdasarkan jenis Kelamin
Jumlah penduduk dalam Kelurahan Palampang untuk bulan januari 2014
sebanyak 2.654 jiwa yang terdiri dari 1.235 laki – laki dan 1.419 perempuan
Tabel IV. 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
No Kelompok Umur (Tahun) Jumlah Penduduk (Orang) Ket.
1 0 – 4 281
2 5 – 9 442
3 10 – 14 450
4 15 – 24 657
5 25 – 40 533
6 ≥ 50 291
Jumlah 2.654
Sumber : Kantor Kelurahan Palampang, 2014.
2) Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian
Tabel IV.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
No Mata pencaharian Jumlah penduduk (orang) Ket.
1 Petani 1572
2 Pegawai 328
3 Pedagang 500
4 Jasa 54
5 Lain – lain 200
Jumlah 2.654
Sumber : Kantor Kelurahan Palampang, 2014
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3) Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
Tabel IV.4
Jumlah Penduduk Palampang Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat pendidikan Jumlah penduduk (orang) Ket.
1 Tidak tamat SD 581
2 SD 466
3 SLTP 343
4 SLTA 434
5 Sarjana Muda 398
6 Sarjana Lengkap 432
Jumlah 2.654
Sumber : Kantor Kelurahan Palampang,2014
c. Data Fisik
1) Keadaan Topografi
Kelurahan Palampang berada pada ketinggian ±71 meter di atas
permukaan laut, dengan tapografi yang terdiri daerah datar sampai berbukit
dengan sebaran seperti pada tabel IV.5.
Tabel IV.5
Keadaan Topografi Kelurahan Palampang
No Keadaan topografi Kemiringan (%) Luas (Ha) Ket.
1 Datra 0 – 8 320
2 Landai 8 – 15 168
3 Bergelombang 15 -25 72
4 Berbukit 25 – 40 67
5 Bergunung ≥ 40
Jumlah 627
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Sumber : Kantor Kelurahan Palampang,2014
2) Keadaan penduduk menurut mata pencaharian dirinci tiap Kelurahan
keadaan akhir tahun 2014
Tabel IV.6
Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian Dirinci Tiap
Kelurahan Keadaan Akhir Tahun 2014
Kelurah
an
SSEKTOR / JENIS MATA PENCAHARIAN
Pertanian
bahan
makanan
Peternakan Perikanan Perkebunan Perdagangan industri Pertamban
gan /
penggalian
Palampa
ng
147 234 37 141 313 37 18
Sumber : Kantor Kelurahan Palampang,2014
3) Jenis tanah
Berdasarkan data dari lembaga penelitian tanah bogor tahun 1967,
klasifikasi tanah di Kelurahan Palampang adalah Latosol Merah Kuningan dan
Latosol Coklat Kemerahan.
4) Solum tanah
Tabel IV.7
Solum Tanah Kelurahan Palampang
No Keadaan Solum Ketebalan (CM) Luas (Ha) Ket.
1 Tipis 20 -
2 Sedang 20 – 50 488
3 Tebal 50 – 100 72
4 Sangat tebal ≥ 100 67
Jumlah 627
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Sumber : Kantor Kelurahan Palampang,2014
5) Penggunaan lahan
Tabel IV.8
Rincian Penggunaan Lahan Di Kelurahan Palampang
No Jenis penggunaan lahan Luass lahan (Ha) Ket.
1 Sawah tadah hujan 200
2 Perkebunan 163
3 Hutan bakau 3
4 Pekarangan 120
5 Lain – lain 141
Jumlah 627
Sumber : Kantor Kelurahan Palampang,2014
B. Hasil Wawancara terhadap informan tentang Bulan Cipi dalam
Perspektif masyarakata Palampang  Kab. Bulukumba
Setiap Keluarga Bugis ada anggota Keluarga yang mengambil inisiatif
untuk mengikuti karena kepentingan pewarisan. Oleh karna itu maka hampir
setiap Keluarga mempunyai dan memelihara walau pun dalam bentuk salinan
saja. Pengaruh islam tampak dengan jelas bersebati dengan tubuh kebudayaan
bugis. Ia memberikan corak pada pappangajanya dan paseng. Kenyataan ini
menunjukkan betapa kuatnya kedudukan lontara. Sebagai hasil kebudayaan sebab
apa yang telah dihasilkan sebelum islam, masih tetap terpelihara dalam zaman
setelah mereka memeluk islam. Menurut salah satu tokoh pemuda sekaligus
masyarakat modern ( kakanda RUSDI) mengatakan bahwa:
49
“Di saat memasuki bulan Cipi’ jikalau dibandingkan saat sekarang dengan riolo
ada beberapa pergeseran tentang tafsiran mengenai mitos bulan Cipi’hedding di
ita kekeddinna aro ana mudae de’na najampangiki I’saisa pappangajana to
matoae. Narekko mattamai uleng Cipi’ diatteang taue mabalanca maloppo,
mapaessu doi maloppo,apalagi melli barang- barang apakah aro salora, baju
atau barang- barang eloe ditaro maitta. Nasaba nakko dilakukangi aro naseng to
Bahkan narekko ditai padangkange ripasae de namaega sarona di bandikkan di
salihenna ulung Cipi’. Nasaba masyarakat kurang lao mabbalu barannna baik
aro berre, coklat ataupun hasil bumi lainya.1
Beberapa penuturan masyarakat Bugis Palampang salah satu yang peneliti
dapat jadikan sebagai sumber penelitian kami adalah IBU HJ.SITTI HAFSA
selaku Toko wanita yang cukup dikagumi oleh masyarakat. Beliu perna menjadi
seorang Bidan disamping itu dia juga menjadi Ibu DESA selama 10 Tahun dan
sekang dia selaku Ibu LURAH Palampang. Inilah penuturan singkatnya tentang
Mitos Bulan Cipi’.
“Makkeda masyarakat ugi e khususnya di Kelurahan Palampang kecamatan
Rilau ale, ouleng Cipi masyarakat umumnya meyakini bahwa pada saat ma’tama
uleng Cipi banyak larangan-larangan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat
yang meyakini bahwa diatteang mappabotting maggalong, malli barang-barang
mattaneng rikokoe baik aro mattanang bata’ mattanang lame’ dan lain-lain. Na
rekko engka masyrakat mappigau rilaleng uleng Cipi diyakini terjadi kegagalan
baik aro de’na pura jamang-jamange de gaga asselena ataupun naalai timo.
Nasaba narekko mattama uleng Cipi biasanya mappadangi timo’ e, de’na engka
bosi. Nasengi to maccae uleng Cipi sittiwi timoe. Pada umumnya tau sogi
rikamaponge (pemilik modal) na rekko mamttama idul adha biasana menre i ri
1 Hasil wawancara langsung dengan puang Rusdi pada tanggal 29 april 2014
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tanah suci. Makanya aro sebgaian pemilk modalna urungkan niatnya untuk
bertransaksi baik ero padangkang ripasa e, maupun melli barang-barang nasaba
mitau i rugi ataupun maja ripake.”2
C. Sumber Nilai
Penjelejahan yang telah dilakukan oleh mitos manurung telah
mengungkapkan beberapa nilai yang mengawali kebudayaan bugis. Nilai – nilai
diciptakan karena dimuliakan oleh leluhur mereka sebagai peletak dasar
masyarakat dan kebudayaan bugis. Kemudian dialihkan turun-temurun dari
generasi kegenerasi berikutnya. Dalam usaha mewariskanya, mereka
menasehatkan atau memesankan. Nasehat dan petaruh itu termaktub di dalam
lontara- lontara yang disebut Pappangaja dan Paseng.
Pappangaja adalah sesuatu yang dinasehatkan. Kadang-kadang
merupakan ungkapan berupa kata-kata hikmah, dan adakalanya melalui suatu
cerita yang didalamnya ditaburkan beberapa buah ibarat. Semua sifat dan tingkah
laku yang dimajukan, memberikan kesan bahwa ia adalah terpuji dan mulia.
Sedangkan jikalau ia dalam bentuk cerita maka adalah yang baik, yang benar dan
semacamnya, selalu unggul dan menang. Pappangaja itu dituntut oleh orang tua
kepada anak atau cucu,oleh guru kepada muridnya, oleh kakak kepada adiknya,
oleh suami kepada istrinya. Tetepi tidak jarang pula, raja sendiri yang meminta
dinasehati, sehingga pappangaja adalah netral, tetapi apabila dilakukanya buruk,
dia akan merasakan diri yang dalam bahasa bugis disebut dipaccida , yang berarti
rasakan sendiri pelanggaranmu.3
2Hasil wawancara langsung dengan ibu Hafsa pada tanggal 30 april 2014
3A. Rahman Rahim, Nilai – Nilai Utama Kebudayaan Bugis, hlm.66
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Paseng berarti wasiat yang dipertaruhkan. Ia menekankan tentang
keharusan dan pantangan. Orang yang memelihara pasang akan terpandang
dimata masyarakatnya. Sebaliknya tidak mengindahkanya akan menanggung
sangsi social yang amat berat.
D. PEMBAHASAN
1. Persepsi Masyarakat Tentang Mitos Bulan Cipi Pada Masyarakat Bugis
Bulukumba Khususnya Di Kelurahan Palampang
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi tentang persepsi
masyarakat bugis bulukumba yang diwakili oleh beberapa informan kunci:
Penjelasannya Ridha menyebutkan bahwa bulan Cipi’ itu diambil dari
kultur budaya, sebenarnya didalam agama tidak ada namun hanya berasal dari
keyakinan nenek moyang kita sehingga diyakini secara turun temurun
dimasyarakat bugis. Hal ini dikaitkan dengan beberapa kejadian lampau  yang
terjadi antara bulan syawal dan bulan syahban, pendapat itu sejalan dengan hasil
wawancara dengan informan Ramli salah satu aparat pemerintahan yang ada di
kecamatan Rilau Ale Kel Palampang juga berkomentar tentang Bulan Cipi’
Bahwa Bulan Cipi masuk antara bulan idhul fitri ke idhul adha atau biasa
memulai bulan sahban.
Ramli menyebutkan beberapa larangan yang diyakini masyarakat tidak
boleh dilakukan seperti pernikahan, perdaganggan, bepergian, sesuai dengan
daerah Kelahiran.
Informan Ibu Hafsa mengatakan uleng Cipi bagi masyarakat umumnya
meyakini bahwa pada saat memasuki uleng Cipi banyak larangan-larangan yang
terjadi di tengah-tengah masyarakat yang meyakini bahwa diatteang
mappabotting maggalong, malli barang-barang mattaneng rikokoe baik aro
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mattanang bata’ mattanang lame’ dan lain-lain. Na rekko engka masyrakat
mappigau rilaleng uleng Cipi diyakini terjadi kegagalan baik aro de’na pura
jamang-jamange de gaga asselena ataupun naalai timo. Nasaba narekko mattama
uleng Cipi biasanya mappadangi timo’ e, de’na engka bosi. Nasengi to maccae
uleng Cipi sittiwi timoe. Pada umumnya tau sogi rikamaponge (pemilik modal) na
rekko mamttama idul adha biasana menre i ri tanah suci. Makanya aro sebgaian
pemilk modalna urungkan niatnya untuk bertransaksi baik ero padangkang ripasa
e, maupun melli barang-barang nasaba mitau i rugi ataupun maja ripake. Dari
beberapa pendapat masyarakat diatas bahwa peneliti bisa menarik kesimpulan
bahwa Mitos Bulan Cipi’
“Cipi” dalam bahasa bugis berarti terjepit atau yang biasa diartikan oleh
masyarakat setempat adalah bulan yang susah, jadi bulan Cipi artinya bulan yang
terjepit, dimaknai demikian karena bulan Cipi terletak antara bulan idhul fitri
dengan idhul adha ( bulan syawal dengan Dzulhijja)
Keberadaan uleng Cipi secara teoritis dipahami Pada masyarakat
tradisional, sebagai narasi (cerita, dongeng, mitos) memiliki posisi yang penting.
Narasi melegitimasi lembaga lembaga social, menentukan kreteria kompetensi
serta menentukan bagaimana kompetensi tersebut diterapkan. Narasi menentukan
apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh dikatakan dan dilakukan dalam
kebudayaan4. Didalam interaksi social, akan dipadati simbol- simbol siknifikan
yaitu sejenis gerak isyarat yang hanya dapat diciptakan oleh manusia. Orang dapat
saling berhubungan melalui symbol- symbol ini. Oleh karna itu, mengangkat dan
melambaikan tangan sebagai symbol memungkinkan orang untuk menhadapi
dunia materil dan dunia social dengan membiarkan mereka untuk menyatakan,
mengolongkan, dan mengingat objek yang mereka jumpai. Symbol juga dapat
4Sarup, Madan. An Introductory Guide to Post- Structuralism and Postmodernism.
Athens :University of Georgia perss, 1998. Hal 210.
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mengingatkan kemampuan manusia dalam memahami lingkungan dan dengan
symbol akan dapat meningkatkan kemampuan untuk berfikir.5
Dalam pandangan ajaran agama islam meyakini mitos dapat dianggap perbuatan
syirik, sedangkan Allah tidak mengampuni dosa syirik hal ini sesuai (Al Qur'an
surat An-Nisaa' : 48) :






Artinya:
"Sesungguhnya, Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan DIA mengampuni
segala dosa yg selain dari (syirik) itu, bagi siapa yg dikehendakiNya" (Al Qur'an
surat An-Nisaa' : 48)6
Dari pandangan ayat diatas bahwa agama sangat jelas tidak pernah membenarkan
bahwa manusia dapat mempercayai sesuatu diluar pandangan agama. Terlepas
dari teori dan materi yang dipercayai atau diyakini oleh masyarakat maka agama
islam pun sangat jelas memaparkan bahwa betul adanya bulan yang dikeramatkan,
sesuai dengan penjelasan ayat (QS. At Taubah: 36)








5George Ritzer dan Douglass J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, ( Jakarta: Prenada
Media, 2004), hlm. 292
6 Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahanya h. 86.
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



36. Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat
bulan haram[640]. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah kamu
Menganiaya diri[641] kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya,
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.7
Penjelasan ayat diatas:
[640] Maksudnya antara lain Ialah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah,
Muharram dan Rajab), tanah Haram (Mekah) dan ihram.
[641] Maksudnya janganlah kamu Menganiaya dirimu dengan mengerjakan
perbuatan yang dilarang, seperti melanggar kehormatan bulan itu dengan
Mengadakan peperangan.
Dalam kehidupan manusia, kita seringkali diliputi tentang mitos, yang sebagian
dari kita mempercayai kebenaran mitos. Di dalam Al- Qur’an juga telah
dijelaskan dalam surat Az Zumar ayat 39 bahwasannya :



”Katakanlah; Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, yang mengetahui barang gaib
dan yang nyata, Engkaulah yang memutuskan antara hamba hambaMu tentang
apa yang selalu mereka memperselisihkannya”8
Dari terjemahan di atas dapat diketahui bahwasannya, Allah lah yang mengetahi
tentang segala sesuatu yang gaib yang kita tidak mengetahuinya. Namun
kenyataan yang ada di dunia ini, kita hidup berdampingan dengan hal-hal yang
7 Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahanya h. 192.
8 Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahanya h. 462.
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mistis. Jadi kita dapat menyimpulkan bahwasannya, hidup kita diselimuti oleh
beragam misteri yang masih belum terkuak.
2. Relasi Mitos Bulan Cipi’ Dengan Transaksi Ekonomi Dimasyarakat Bugis
Bulukumba.
Dalam memahami relasi mitos bulan Cipi peneliti menncoba melakukan
pendekatan corak pola pikir dari masyarakat bugis bulukumba, Corak ini di
fokuskan pada peristiwa tertentu, studi peristiwa khusus. Peristiwa direkontruksi
secara terinci sehingga akan tampak data sejarah dan pola dinamika social yang
melatar belakangi. Studi peristiwa khusus merupakan accepted history, yaitu
peristiwa yang sudah di terima kenyataanya.
Kelurahan Palampang, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba.
Masyarakat yang tinggal di Palampang memiliki ciri kehidupan yang unik. Ciri
khas masyarakat palampang di antaranya: mereka memiliki tokoh Masyarakat
yang memimpin dan mengendalikan perilaku kepercayaan masyarakat setempat.
Serta mereka masih memelihara nilai-nilai luhur dan tradisi Adat. Begitu banyak
upacara yang masih mereka laksanakan, baik yang berkaitan dengan pertanian,
daur hidup manusia, dan sistem religi. Banyak hal yang bisa dipetik dari
pelaksanaan upacara-upacara tersebut, antara lain, nilai-nilai mitos dan ritual
mendorong mereka menjalin hubungan timbal balik dengan lingkungan alam
sekitar. Pada bulan Cipi masyarakat palampang menunda beberapa kegiatan
aktifitas ekonomi seperti, memulai usaha baru, membeli barang- barang modal
seperti barang dangangan, bibit padi dan jagung, sampai aktifitas pernikahan hal
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ini didukung oleh  pernyataan Sanaji, apabila mereka melanggar hal tersebut dapat
berakibat buruk:
“nakko padanggkan na nalakukaingi aro diuleng Cipi’ biasa taccappa ta’pong “
Berdasarkan pengalaman yang disaksikan oleh sanaji bahwa kegiatan
ekonomi yang dilakukan pada bulan Cipi akan mengalami rugi (taccappa
ta’pong).
Hal ini dapat dipahami jatuhnya bulan Cipi terletak antara bulan syawal
dan dzulhijjah tepatnya pada bulan Dzulqaidah. Pada bulan ini Dzulkaidah
masyarakaat berangkat melaksanakan ibadah haji.
Pada zaman lampau Orang-orang melaksanakan Haji umumnya adalah
orang-orang berada atau para pemilik modal, pemilik tanah dan orang –orang
yang memiliki peran penting dalam masyarakat. Dengan kondisi ini perputaran
modal jadi lambat, perekonomian desa diwaktu lampau  menjadi pincang karena
beberapa pemilik modal sedang meninggalkan peran ekonominya untuk
sementara waktu. Sehingga kemampuan perputaran modal bagi para pedagang
menjadi lambat, daya beli masyarakat turun. hal ini sejalan dengan penuturan
informan ibu hafsah menyebutkan :
”nakko padanggkan na nalakukaingi aro diuleng Cipi’ biasa taccappa ta’pong
(jangankan untung modal pun biasa tidak kembali)
Selain itu bulan dzulkaidah juga umumnya memasuki musim kemarau,
atau masa penceklik, dimana kegiatan pertanian yang merupakan pekerjaan
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pokok di desa  sangat tergantung pada kondisi hujan yang turun.9 Akibatnya daya
beli masyarakat turun.
mitos bulan cipi tidak hanya mengacu pada pengertian secara mitologi,
tetapi juga pengertian secara antropologi atau dilihat dari sejarah bermulanya
sebuah mitos, dan mitos tidak hanya sebagai dongen, tapi juga merupakan
ekspresi atau perwujudan dari keinginan- keinginan yang tidak disadari, tidak
konsisten dengan kenyataan sehari- hari.10
Kejadian kejadian yang menimpa penduduk yang terjadi dibulan
dzulkaidah dimana kegagalan harapan penduduk dijelaskan dengan pemikiran
naratif oleh penduduk primitive masa lampau sebagai bulan keramat dan harus
dijaga ketat. Keyakinan tersebut dilanjutkan secara turun temurun. Hingga bila
dilanggar dapat berdampak bencana bagi pelakunya dan masyarakat sekitarnya,
sehingga dengan mentaati mitos tersebut dapat menghilangkan keresahan hati
masyarakat akan bencana yang akan datang. Keyakinan yang dipercayai tersebut
demikian mengakar dan menjadi kultur yang mendarah daging dalam proses
harmonisasi kehidupan bermasyarakat. Menggunakan teori mengenai collective
unconscious atau ketidaksad aran kolektif,dikarenakan collective unconscious erat
kaitannya dengan mitos yang terjadi, dan Jung merupakan tokoh yang sangat
berpengaruh dalam teori tersebut. Begitu pula untuk membedah masalah yang
terdapat di dalam mitos bulan cipi ini adalah teori collective unconscious menurut
Jung, yang mengaitkan adanya hubungan antara mitos dan collective unconscious
yang terjadi di dalam diri seseorang.
9Hasil wawancara dengan bapak Akramunnas,SE,MM selaku Dewan Pembina
Kerukunan Keluarga Mahasiswa Bulukumba. Ditemui dirumahnya pada tanggal 1 Agustus 2014
10Leach, 1974:57 Semantik.Yogyakarta: Pustaka Belajar
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Ketika suatu perasaan yang hadir , seperti ketakutan atau hawatir, dan
berbagai rasa lain direpresi di dalam diri seseorang maka akan tertanam rasa yang
pada akhirnya menjadi suatu kepercayaan. Seperti halnya mitos yang terjadi
secara turun menurun di dalam suatu kelompok atau daerah, maka hal tersebut
akan terus berkelanjutan dan dipercayai dari generasi ke generasi.
Kepercayaan yang dimulai dari generasi ke generasi dimulai dengan
kepercayaan atau cerita seseorang yang biasanya merupakan cerita, maka cerita
tersebut tersimpan di alam bawah sadar atau collective unconscious. Hasil dari
collective unconsciousyang terjadi di dalam diri seseorang bisa menyebabkan
beberapa hal, seperti phobia, irasionalitas, delusi di dalam diri seseorang. Di
dalam collective unconsciousjuga terdapat aspek yang mempengaruhi
kepribadian, antara lain: arketipe, persona, anima andanimus, shadow, dan self
Sedangkan yang paling mempengaruhi collective unconscious adalah arketipe,
yaitu suatu bentuk pikiran atau ide universal besar. Arketipe dan collective
unconscious mempunyai hubungan yang sangat erat dikarenakan arketipe memuat
motif-motif tertentu yang muncul dalam mitos atau dongeng di berbagai tempat.
Maka dari pada itu arketipe bisa membuat orang terkesan, mempengaruhi,
mempesona, dan mengaktifasi suatu energi psikologis dalam diri seseorang.11
Dalam tinjanjauan ekonomi Aspek kebudayaan menjadi dasar nilai,
keyakinan dan tindakan konsumen dalam pengambilan keputusan membeli. Ada
beberapa variasi dalam nilai budaya yang mempengaruhi keputusan membeli:
11 Audifax..Mite Harry Potter Psikosemiotika dan Misteri Simbol di Balik Kisah Harry
Potter. Yogyakarta: Jalasutra Thn 2005 hlm. 70
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1). Other oriented values: mencerminkan pandangan masyarakat tentang
hubungan antara individu dengan kelompok(keseragaman vs eksentrik)
2). Environment oriented values: mencerminkan pandangan masyarakat pada
lingkungan fisik yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat ekonomis
maupun teknis
3). Self oriented values: mencerminkan hal-hal yang objektif dan pendekatan
hidup dimana anggota masyarakat secara individual menemukan hal-hal yang
menyenangkan12
Menjelaskan teorinya tentang kepercayaan, nilai dan kebiasaan sebagai
berikut: kepercayaan terdiri dari sejumlah besar mental atau pernyataan verbal
yang merefleksikan pengetahuan khusus seseorang dan penilaian mereka terhadap
sesuatu. Nilai juga merupakan kepercayaan, namun nilai berbeda dengan
kepercayaan karena nilai dihadapkanpada kriteria- kriteria, nilai relatif kecil
jumlahnya, nilai memberi petunjuk perilaku kebudayaan yang tepat, abadi atau
sulit berubah, tidak terikat pada objek spesifik dari situasi dan diterima dengan
luas oleh anggota masyarakat. Sedangkan kebiasaan adalah pola jelas dari
perilaku yang diakui secara budaya atau diterima cara berperilakunya pada situasi
yang spesifik. Kultur (kebudayaan) adalah determinan paling fundamental dari
keinginan dan perilaku seseorang.13 Menjelaskan kebudayaan adalah nilai-nilai,
norma dan kebiasaan dimana individu belajar dari masyarakat dan berperan
12 Engel, James F, et.al , Consumen Behavior, Alih Bahasa: Budiyanto, Jilid 1 dan 2,
Bina Rupa Aksara, Jakarta
13 Schiffman & Kanuk. Perilaku Konsumen (edisi 7). Jakarta : Prentice Hall hal,12
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penting pada pola umum perilaku sebuah masyarakat. Subkultur mencakup
kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah geografis
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan judul skripsi,” Relasi
Antara Mitos Bulan Cipi’ Dengan Aktifitas Ekonomi di Masyarakat Bugis
Bulukumba Kelurahan Palampang, dapat disimpulkan hal-hal sbagai berikut
sebagai berikut :
1. Cipi” dalam bahasa Bugis berarti terjepit atau yang biasa diartikan oleh
masyarakat setempat adalah Bulan yang susah, jadi Bulan Cipi artinya
Bulan yang terjepit, dimaknai demikian karena Bulan Cipi terletak antara
Bulan idhul fitri dengan idhul adha ( Bulan Syawal dengan Dzulhijja)
2. Relasi Mitos Bulan Cipi’ dengan Aktifitas ekonomi dimasyarakat Bugis
Bulukumba. Pada Bulan Cipi masyarakat palampang menunda beberapa
kegiatan aktifitas ekonomi seperti, memulai usaha baru, membeli barang-
barang modal sampai aktifitas pernikahan hal ini didukung oleh  pernyataan
Sanaji, apabila mereka melanggar hal tersebut dapat berakibat buruk:
“nakko padanggkan na nalakukaingi aro diuleng Cipi’ biasa taccappa
ta’pong “
Berdasarkan pengalaman yang disaksikan oleh Sanaji bahwa kegiatan
ekonomi yang dilakukan pada Bulan Cipi akan mengalami rugi (taccappa
ta’pong).
Hal ini dapat dipahami jatuhnya Bulan Cipi terletak antara Bulan
Syawal dan Dzulhijjah tepatnya pada Bulan Dzulqaidah.  Pada Bulan ini
Dzulkaidah masyarakaat berangkat melaksanakan ibadah haji.
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B. Implikasi Penelitian
Paradigma pemahaman Masyarakat tentang Bulan Cipi’ yang sudah
menjadi wacana pengkajian dan penerapannya secara lebih produktif,
sesungguhnya telah dicontohkan oleh Nabi SAW yang subtansinya adalah, agar
setiap kali memasuki musim peceklik itu tidak menyurutkan niat kita untuk kita
berhenti berusaha dan bekerja. Untuk menjadikan sebagai gerakan bersama dalam
rangka membangun sektor ekonomi yang dapat mengangkat martabat dan
kemandirian umat, juga dalam hal berfikir dan menganalisa suatu paham- paham
yang ada atau pun di yakini . Adapun langkah yang kami sarankan untuk
dijalankan antara lain :
1. Menyediakan sarana komunikasi Publik
2. Merumuskan kembali konsepsi Mitos Bulan Cipi’.
3. Mensosialisasikan Mitos Bulan Cipi’ kepada masyarakat
4. Menyiapkan penyuluh yang paham baik tentang Mitos Bulan Cipi’ atau
pun pemberdayaan ekonomi kreatif pada saat memasuki Bulan Cipi’
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LAMPIRAN PENELITIAN
Dalam peneletian ini, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa mitos bulan
Cipi yang terjadi di masyarakat bugis Bulukumba masih sangat dipahami.
1. Apakah bapak tau apa itu Bulan Cipi’? :18 Orang tahu
: 2 Orang tidak
2. Apakah anda tau asal usul Bulan Cipi’? : 15 Orang tahu
: 5 orang tidak
3. Apakah anda tau pengaruh Bulan Cipi terhadap aktifitas ekonomi?
:18 orang tahu
: 2 orang tidak
4. Kapan Bulan Cipi terjadi? : 18 orang tahu
: 2 orang tidak
Pada tanggal 30 april 2014 peneliti melakukan wawancara dengan bapak
Ahmad Ridha selaku tokoh agama dan kepala kantor urusan agama kec, Rilau Ale
berlokasi dikantor KUA Kel. Palampang. Peneliti menemui pak Ridha diruangan
kerjanya adapun   hasil wawancara sebagai berikut :
Peneliti : “ Apa yang dimaksud dengan Bulan Cipi?”
Ridha : “ Jadi yang pertama, yang dinamakan bulan Cipi sebagaimana kita
ketahui bersama bahwa antara idhul fitri dengan idhul adha.
Peneliti : “ Bagaiman asal mula bulan Cipi?
Ridha ; “ Kalo kita melihat dari segi keagamaan, bulan Cipi’ itu diambil dari
kultur budaya, sebenarnya didalam agama tidak ada namun hanya itu
hanya dari keyakinan nenek moyang kita sehingga itu menjadi turun
temurun dimasyarakat bugis. Dulu ada suatu kejadian dimana kejadian
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itu terjadi antara idhul fitri sampai idhul adha dan pada saat itu tidak
ada penghasilan makanya turun temurunlah kepada kita dan meyakini
bahwa bulan itu tidak baik.
Peneliti :” Apa makna bulan Cipi’?
Ridha :” Adanya masyarakat berupaya memenuhi kebutuhanya saat itu,
apakah itu kebutuhan jasmaniah dan rohaniah maupun kehidupan
material.
Peneliti :”Apa manfaatnya?
Ridha :”Ada yang meyakini bahwa dari situlah reski dari allah dan ada juga
mengatakan tidak ada reski saat itu. Jadi klo kita kembalikan keagama
ini masih dipertentengkan pada saat ini namun kita lihat lagi bahwa
dari landasan agama tidak ada didalam nya mengatur mengenai bulan
Cipi’ cuman ada dalam kultur budaya.
Peneliti :” Apa sangsi bagi masyarakat yang melanggar?
Ridha :” Sebenarnya kalo kita berbicara sanggisi itu tidak ada cuman karna
keyakinan masyarakat itu bahwa bulan itu tidak baik makanya dia
tidak mau melakukan acara hajatan, perkawinan,dll. Namun jikalau
melihat sekarang masyarakat sudah banyak yang modern dengan
mengikuti perkembangan
Peneliti :” Bagaiman aktifitas masyarakat pada saat masuk bulan Cipi’?
Ridha :”kebanyakan masyarakat itu banyak mengundur atau dimajukan pada
saat masuk bulan Cipi’ contoh: pernikahan, masyarakat mengatakan
prosesnya itu tidak baik namun akad nikanya dilakukan diluar bulan
Cipi’ tetapi jika pestanya itu biasanya ada juga yang melaksanakan.
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Peneliti :’’Bagaimana peranan bapak selaku tokoh agama dalam menyikapi hal
seperti ini?
Ridha :’’Peneliti selaku pemerintah kecamatan dibidang keagamaan telah
menyampaikan kepada masyarakat pemangku adat, agama dan tokoh
masyarakat bahwa itu semua tidak ada sebab didalam agama kita itu
tidak ada bulan yang tidak biak.
Peneliti :’’ Bagaimana pengaruh antara bulan Cipi dengan perekonomian?
Ridha : ‘’Sebenarnya itu tidak mempengaruhi jika ditinjau dari agama namun
terlanjur masyarakat menyakini itu akan rugi makanya dia meyakini
itu tidak baik dilaksanakan.1
5. Bulan Cipi adalah mitos yang diyakini oleh masyarakat bugis bulukumba
khususnya Kelurahan Palampang kecematan Rilau Ale. sejarah bulan Cipi.
Menurut bapak Sanaji  selaku tokoh masyarakat mengatakan bahwa :
Peneliti :” Eloka makkutana?
Sanaji :’’Aga ro.
Peneliti :”Aga diaseng uleng Cipi’?
Sanaji :’’ Bulan Cipi masuk antara bulan idhul fitri ke idhul adha atau biasa
memulai bulan sahban disitulah sekarang biasanya memulai masuk
yang disebut bulan Cipi.
Peneliti :”Bagaimana pengaruh bulan Cipi’ terhadap perekonomian?
Sanaji :”nakko padanggkan na nalakukaingi aro diuleng Cipi’ biasa taccappa
ta’pong (jangankan untung modal pun biasa tidak kembali)
1Hasil wawancara dengan Ridha pada tanggal 30 april 2014.
67
Peneliti :”Bagaimana larangan-larangan tentang bulan Cipi’?
Sanaji :”Dilarang melaksanakan proses pernikahan, perdaganggan, bepergian.
Peneliti :” Mengapa bulan Cipi masih tetap berpengaruh ditengah- tengah
masyarakat?
Sanaji :” Sebab masih menjadi sebuah keyakinan ditengah- tengah
masyarakat bugis.
“ proses terjadinya bulan Cipi itu berawal dari larangan turun temurun dan semua
itu berawal dari larangan nenek moyang kita yang diyakini bahwa ada suatu
kejadian terdahulu yang terjadi ditengah-tengah masyarakat bahwa pada saat masuk
bulan idul fitri hingga bulan idhul adha itu masuk bulan Cipi’maka masuk lah
larangan- larangan tertentu seperti dilarang menikah, menanam,belanja besar-
besaran, bepergian dan melakukan aktifitas ekonomi yang biasa mengakibatkan
kerugian.2
Hasil wawancara dari bapak RAMLI selaku Sekertaris Kecamatan Rilau Ale
mengatakan :
Inilah salah satu penuturan dari bapak RAMLI.
Peneliti :”Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan Bulan Cipi’?
Ramli :’’ Bulan Cipi masuk antara bulan idhul fitri ke idhul adha atau biasa
memulai bulan sahban disitulah sekarang biasanya memulai masuk
yang disebut bulan Cipi.
2Hasil wawancara langsung dengan puang Sanaji pada tanggal 28 april 2014
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Peneliti :”Bagaimana pengaruh bulan Cipi’ terhadap perekonomian?
Ramli :”nakko padanggkan na nalakukaingi aro diuleng Cipi’ biasa taccappa
ta’pong (jangankan untung modal pun biasa tidak kembali)
Peneliti :”Bagaimana larangan-larangan tentang bulan Cipi’?
Ramli :”Dilarang melaksanakan proses pernikahan, perdaganggan, bepergian,
sesuai dengan daerah Kelahiran peneliti Kajang memang kental
sebuah Adat Istiadat yang betul wajib untuk dilaksanakan sebab
pemahaman itu turun temurun di ikuti oleh nenek moyang kita.
Disana( Kajang) jikalau hukum adat itu dilanggar akan tau sendiri
akibatya dan betul- betul kena sangsi. Dikajang sesuai dengan
pengetahuan peneliti BULAN CIPI’ kental dengan aturan dan jikalau
peneliti bandingkan disini tidak jauh beda dengan apa yang dipahami
masyarakat itu sendiri.
Peneliti :” Mengapa bulan Cipi masih tetap berpengaruh ditengah- tengah
masyarakat?
Ramli :” Sebab masih menjadi sebuah keyakinan ditengah- tengah
masyarakat bugis.3
Hasil wawancara dari ibu Hafsa selaku tokoh perempuan :
Peneliti :”Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan Bulan Cipi’?
3Hasil wawancara langsung dengan pak Ramli pada tanggal 28 april 2014
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Ibu Hafsa :’’ Bulan Cipi masuk antara bulan idhul fitri ke idhul adha atau biasa
memulai bulan sahban disitulah sekarang biasanya memulai masuk
yang disebut bulan Cipi.
Peneliti :”Bagaimana pengaruh bulan Cipi’ terhadap perekonomian?
Ibu Hafsa :”nakko padanggkan na nalakukaingi aro diuleng Cipi’ biasa taccappa
ta’pong (jangankan untung modal pun biasa tidak kembali)
Peneliti :”Bagaimana larangan-larangan tentang bulan Cipi’?
Ibu Hafsa :”Dilarang melaksanakan proses pernikahan, perdaganggan,
bepergian, sebenarnya yang menekankan kepada kita adala ibu- ibu
yang sampai hari ini itu masih terjebak diarea tersebut.
Peneliti :” Mengapa bulan Cipi masih tetap berpengaruh ditengah- tengah
masyarakat?
Ibu Hafsa :” Sebab masih menjadi sebuah keyakinan ditengah- tengah
masyarakat bugis.
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